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• Menggunakan pengolahan data statistik 

yang sesuai 

LAMPIRAN 

 

  

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 1 

Skema Kerja Perhitungan Trombosit 

Perlakuan Hewan Uji 

    Analisis data  

• Diadaptasikan ± 1 minggu 

• Diberi pakan rutin 

 

Tikus putih jantan (Rattus norvegicus)  

bobot 150-200 g 16 ekor 

• Dilakukan selama 90 hari untuk semua 

kelompok perlakuan 

     Pengambilan Darah Hewan Uji 

• Pengambilan darah sebanyak 2 mL 

melalui  vena lateralis 

• Darah disimpan dalam tabung vacutainer 

EDTA dan dihitung menggunakan alat 

Hematology Analyzer 

 

       Pembahasan  

KLP 1 

Kontrol  

Sehat 

 

 

KLP 2 

Kontrol 

Negatif 

 

 

KLP 3 

Kelompok 

uji 

 

 

KLP 4 

Kelompok   

uji 

 

 

Ket: 

KLP 1 : Kontrol Sehat 

KLP 2 : NaCMC 

KLP 3 : Ekstrak kayu secang 400 mg/kg BB  

KLP 4 : Ekstrak kayu secang 1000 mg/kg BB  

 

 

Penarikan 

Kesimpulan 
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• Menggunakan pengolahan data 

statistik yang sesuai 

LAMPIRAN 2 

Skema Kerja Perhitungan Waktu Pendarahan  
dan Waktu Pembekuan Darah 

 

 
   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

Perlakuan Hewan Uji 

Analisis data 

• Diadaptasikan ± 1 minggu 

• Diberi pakan rutin 

 

Tikus putih jantan (Rattus norvegicus)  

bobot 150-200 g 16 ekor 

• Dilakukan selama 90 hari untuk semua 

kelompok perlakuan 

 Perhitungan Waktu Pendarahan 

dan Pembekuan darah 

• Ujung ekor tikus dipotong  0,4 cm 

• Perhitungan waktu pendarahan dihitung 

sejak awal terjadi pendarahan hingga 

tidak adanya darah yang terserap pada 

kertas saring 

• Perhitungan waktu pembekuan dilakukan 

dengan meletakkan 2 tetes darah diatas 

kaca preparat. Waktu dihitung hingga 

terbentuk benang fibrin. 

 

KLP 1 

Kontrol  

Sehat 

 

 

KLP 2 

Kontrol 

Negatif 

 

 

KLP 3 

Kelompok   

uji 

 

 

KLP 4 

Kelompok   

uji 

 

 

Ket: 

KLP 1 : Kontrol Sehat 

KLP 2 : NaCMC 

KLP 3 : Ekstrak kayu secang 400 mg/kg BB  

KLP 4 : Ekstrak kayu secang 1000 mg/kg BB  

 

 

Pembahasan dan 

Kesimpulan 
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LAMPIRAN 3 

Hasil Uji Statistik 

3.1. HASIL JUMLAH TROMBOSIT 

a) Normalitas 

 

b) Homogenitas 
 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Jumlah_Trombosit   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.430 3 12 .735 

 

c) One Way ANOVA 
 

ANOVA 

Jumlah_Trombosit   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 27938.250 3 9312.750 1.603 .240 

Within Groups 69705.500 12 5808.792   

Total 97643.750 15    

 

 
 

 

Tests of Normality 

 

Perlakuan 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Jumlah_Trombosit 

Kontrol Sehat .239 4 . .969 4 .838 

Kontrol Negatif .270 4 . .885 4 .359 

EKS 400 mg/Kg BB .235 4 . .925 4 .564 

EKS 1000 mg/Kg BB .298 4 . .812 4 .125 

a. Lilliefors Significance Correction 
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3.2. HASIL WAKTU PENDARAHAN 

a) Normalitas 

 

b) Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

Waktu_Pendarahn   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2.073 3 12 .157 

 

c) One Way ANOVA 
 

ANOVA 

Waktu_Pendarahn   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 2136.688 3 712.229 .636 .606 

Within Groups 13436.250 12 1119.688   

Total 15572.938 15    

 

 

 

 

 

 

 

Tests of Normality 

 

Perlakuan 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

WaktuPendarahan Kontrol Sehat .378 4 . .740 4 .031 

Kontrol Negatif .176 4 . .982 4 .916 

EKS 400 mg/kg BB .330 4 . .864 4 .277 

EKS 1000 mg/kg BB .224 4 . .947 4 .695 
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3.3. HASIL WAKTU PEMBEKUAN DARAH 

a) Normalitas 

b) Homogenitas 
 

Test of Homogeneity of Variances 

Waktu_Pembekuan_Darah   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.732 3 12 .214 

 

c) One Way ANOVA 
 

ANOVA 

Waktu_Pembekuan_Darah   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 78.688 3 26.229 .231 .873 

Within Groups 1363.250 12 113.604   

Total 1441.938 15    

 

 

 

  

Tests of Normality 

 

Perlakuan 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Waktu_Pembekuan_Darah Kontrol Sehat .162 4 . .989 4 .952 

Kontrol Negatif .152 4 . .994 4 .976 

EKS 400 mg/ Kg BB .287 4 . .864 4 .276 

EKS 1000 mg/Kg BB .278 4 . .878 4 .332 
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LAMPIRAN 4 

Perhitungan Dosis   

4.1. Ekstrak Kayu Secang 400 mg/kg BB 

400 x 6,17 (Faktor Konversi) = 2.468 mg/kg BB 

Rata-rata bobot tikus 200 g  = 493,6 mg/200 g BB/2 ml 

Bobot akhir =
Jumlah volume yang diinginkan

volume awal
 𝑥 bobot awal 

Bobot akhir =
25

2
 𝑥 493,6 = 6,17 

Jadi, 6,17 gram ekstrak disuspensikan dalam 25 ml NaCMC 

4.2. Ekstrak Kayu Secang 1000 mg/kg BB 

1000 x 6,17 (Faktor Konversi) = 6.170 mg/kg BB 

Rata-rata bobot tikus 200 g  = 1234 mg/200 g BB/2 ml 

bot akhir =
Jumlah volume yang diinginkan

volume awal
 𝑥 bobot awal 

Bobot akhir =
25

2
 𝑥 1234 = 15,425 

Jadi, 15,425 gram ekstrak disuspensikan dalam 25 ml NaCMC 
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LAMPIRAN 5 

Dokumentasi Kegiatan 

 

 

  

 

  

 

    

 

  

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Gambar 8. Proses ekstraksi dengan cara 
maserasi  

 

Gambar 5. Sampel kayu secang  Gambar 6. Penimbangan sampel 
kayu secang  

Gambar 7. Penambahan etanol 70%  
kedalam wadah ekstraksi 

Gambar 9. Proses penyaringan hasil 
maserasi menggunakan alat vakum 

Gambar 10. Proses penguapan 
pelarut menggunakan alat rotary 
evaporator 
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Gambar 11. Proses pengeringan 
ekstrak dengan cara diangin-
anginkan  

Gambar 12. Ekstrak etanol kayu 
secang dosis 400 mg/kg BB dan 
dosis 1000 mg/kg BB  

Gambar 13. Penimbangan hewan 
coba    

Gambar 16. Perhitungan waktu 
pembekuan darah  

Gambar 14. Perlakuan pada hewan 
coba    

 

Gambar 15. Pengambilan darah 
hewan coba melalui vena lateralis 
pada ekor 
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LAMPIRAN 6 

Dokumentasi Kegiatan 

  



 

 
 

 

 


